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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara dengan paparan sinar matahari tinggi sepanjang tahun, 
sehingga diperlukan perlindungan kulit dari radiasi ultraviolet. Daun pacar air 
(Impatiens balsamina L.) mengandung senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai 
agen fotoprotektor. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi ekstrak etanol daun pacar 
air sebagai zat aktif dalam sediaan serum tabir surya terhadap sifat fisik dan 
efektivitasnya secara in-vitro. Metode pengujian aktivitas tabir surya dilakukan 
secara in-vitro dengan spektrofotometer UV-Vis. Serum diformulasikan dalam tiga 
konsentrasi ekstrak yaitu F1 (1%), F2 (3%), dan F3 (5%), kemudian diuji sifat 
fisiknya meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan 
viskositas. Nilai Sun Protection Factor (SPF) diukur menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis. Data dianalisis dengan uji statistik One Way ANOVA, 
Post Hoc Tukey dan Kruskal-Wallis. Hasil uji karakteristik fisik sediaan 
ditunjukkan dengan warna coklat hingga coklat kehitaman, tekstur homogen, pH 
serum 5,99; 5,75 dan 5,81, daya sebar serum 5,00 cm; 6,1 cm dan 5,05 cm, daya 
lekat serum 3,50 detik; 5,38 detik dan 6,96 detik, serta viskositas serum 1078 cPs; 
1104,5cPs dan 1417,5 cPs. Nilai SPF yang didapat dari uji tabir surya berturut-turut 
sebesar 4,65, 11,44, dan 22,43, yang termasuk kategori proteksi sedang hingga 
ultra. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki karakteristik 
fisik yang baik dan pada pengujian aktivitas tabir surya terdapat perbedaan 
signifikan antar formula, menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak 
meningkatkan efektivitas tabir surya. Ekstrak daun pacar air berpotensi sebagai 
bahan aktif tabir surya yang efektif secara in-vitro. 
 
Kata Kunci: Ekstrak daun pacar air, Serum, Tabir surya  
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ABSTRACT

Indonesia is a country with high sun exposure throughout the year, therefore skin 
protection from ultraviolet (UV) radiation is essential. Pacar air leaves (Impatiens 
balsamina L.) contain flavonoid compounds that have potential as photoprotective 
agents. This study aimed to evaluate the ethanol extract of Impatiens balsamina 
leaves as an active ingredient in sunscreen serum formulations based on their 
physical properties and in-vitro effectiveness. The method to assess sunscreen 
activity was conducted in vitro analysis using a UV-Visible spectrophotometer. The 
serum was formulated in three extract concentrations, F1 (1%), F2 (3%), and F3 
(5%), and evaluated for its physical characteristics including organoleptic, 
homogeneity, pH, spreadability, adhesion, and viscosity. The Sun Protection Factor 
(SPF) value was measured using a UV-Vis spectrophotometer. The data were 
analyzed using One Way ANOVA, Post Hoc Tukey and Kruskal-Wallis tests. The 
physical characteristics of the formulations were shown by brown to dark brown 
color, homogeneous texture, pH values of 5.99, 5.75, and 5.81; spreadability of 
5.00 cm, 6.10 cm, and 5.05 cm; adhesion times of 3.50 s, 5.38 s, and 6.96 s; and 
viscosities of 1078 cPs, 1104.5 cPs, and 1417.5 cPs, respectively. The SPF values 
obtained from the sunscreen test were 4.65, 11.44, and 22.43, which fall into the 
categories of moderate to ultra protection. These results indicate that all formulas 
had good physical characteristics and the sunscreen activity test showed that higher 
extract concentrations lead to greater sunscreen efficacy. Consequently, Impatiens 
balsamina leaf extract has potential as an effective active ingredient in sunscreen 
serum formulations. 
 
Keywords: Impatiens balsamina leaf extract, Serum, Sunscreen  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang selalu disinari oleh sinar 

matahari sepanjang tahunnya. Sinar yang dipancarkan oleh matahari ini merupakan 

sinar ultraviolet (UV) atau sinar tak tampak dengan panjang gelombang 10-400 nm 

yang memiliki manfaat untuk manusia seperti memberikan bantuan dalam 

mensintesis Vitamin D. Namun, disisi lain, paparan sinar ultraviolet ini dapat 

menyebabkan resiko besar pada manusia apabila terpapar secara langsung ke kulit 

manusia.(1,2) Dalam jangka waktu yang singkat, paparan ini dapat menyebabkan 

perubahan struktur kulit yang menyebabkan pigmentasi, eritema, dan 

fotosensitivitas. Sedangkan dalam jangka panjang, paparan UV berpotensi memicu 

kerusakan kulit, termasuk kanker kulit.(3) Menurut WHO, antara 2 hingga 3 juta 

kanker kulit non-melanoma dan 132.000 kanker kulit melanoma terjadi di seluruh 

dunia setiap tahun akibat adanya paparan matahari secara langsung ke kulit.(4)  

Mekanisme kerusakan kulit akibat sinar UV dapat terjadi melalui dua jalur 

utama yaitu UVA serta UVB. Sinar UVA dapat merusak kulit dengan menghasilkan 

radikal bebas dan sinar UVB menyebabkan kerusakan langsung pada DNA. Kedua 

jalur ini memicu respons inflamasi dan perubahan struktur kulit, seperti hilangnya 

elastisitas dan kolagen.(3) Selain itu, meskipun sinar UV-C tidak sampai ke 

permukaan bumi karena diserap oleh lapisan ozon di atmosfer, penipisan lapisan 

ozon dapat meningkatkan potensi bahaya sinar UV-C. Sinar UV-C memiliki energi 

tertinggi dibandingkan dengan jenis sinar UV lainnya, dan karenanya sinar UV-C 
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ini juga memiliki berisiko menyebabkan kerusakan serius pada kulit apabila sampai 

mencapai permukaan bumi. Maka dari itu, diperlukan pelindung kulit dari paparan 

sinar UV secara langsung.(5,6) 

Salah satu cara efektif melindungi kulit dari paparan sinar UV adalah 

dengan menggunakan tabir surya yang berfungsi dalam menghambat penetrasi sinar 

UV ke dalam kulit melalui mekanisme pemantulan radiasi sinar UV seperti yang 

dilakukan oleh tabir surya fisik.(7) Saat ini, penggunaan kosmetik berbahan alami 

semakin meningkat karena dinilai lebih aman dan minim efek samping.(8)  Salah 

satu bahan alami yang berpotensi sebagai agen tabir surya adalah daun pacar air 

(Impatiens balsamina L.).  

Daun pacar air (Impatiens balsamina L.) mengandung senyawa metabolit 

seperti flavonoid, yang memiliki gugus kromofor dengan kemampuan menyerap 

sinar UV dan aktivitas antioksidan tinggi. Aktivitas ini menjadikan daun pacar air 

berpotensi sebagai agen fotoprotektor, mencegah pembentukan radikal bebas 

oksigen dan peroksidasi lipid akibat paparan UV.(7,9) Sediaan dengan aktivitas tabir 

surya ini dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan serum. Dalam industri 

kosmetik, serum merupakan sediaan yang populer dan digemari karena memiliki 

konsentrasi bahan aktif yang lebih tinggi dan kemampuan penetrasi yang lebih baik 

dibandingkan sediaan lain seperti krim atau lotion. Serum juga lebih ringan dan 

cepat menyerap ke dalam kulit, sehingga ideal untuk melindungi kulit dari paparan 

UV secara efektif.(10) Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bakkareng, et al 

(2021) menyatakan bahwa ekstrak etanol 70% daun pacar air memiliki kandungan 

flavonoid yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan.(11) Selain itu, penelitian 



3 

 

lainnya menyatakan bahwa ekstrak etanol 96% daun pacar air yang diformulasikan 

sebagai sediaan sabun menunjukkan  sifat fisik yang memenuhi persyaratan.(12)  

Meskipun manfaat flavonoid pada daun pacar air sebagai antioksidan telah banyak 

diteliti, hingga saat ini belum ada penelitian yang mengevaluasi efektivitas ekstrak 

daun pacar air sebagai bahan aktif dalam sediaan serum tabir surya. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi ekstrak daun pacar air 

melalui uji in vitro guna mengukur efektivitasnya dalam melindungi kulit dari 

kerusakan akibat sinar UV. Pengujian karakteristik ekstrak dan sediaan juga 

dilakukan untuk memastikan kualitas, stabilitas, dan keamanan produk yang 

dihasilkan. 

 

I.2  Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana karakteristik dari formula serum ekstrak daun pacar air 

(Impatiens   balsamina   L.) yang memenuhi persyaratan sifat fisik 

untuk suatu sediaan serum? 

b. Bagaimana aktivitas tabir surya dari sediaan serum ekstrak daun 

pacar air  (Impatiens   balsamina   L.) secara in vitro? 

 

I.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Mengevaluasi  karakteristik dari formula serum ekstrak daun pacar 

air (Impatiens   balsamina   L.) yang memenuhi persyaratan sifat 

fisik untuk suatu sediaan serum. 

b. Menganalisis aktivitas tabir surya dari sediaan serum ekstrak daun 

pacar air  (Impatiens   balsamina   L.) secara in vitro sebagai langkah 

awal pengembangan produk perawatan kulit alami yang aman dan 

efektif. 

I.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi ilmu pengetahuan 

Penelitian dapat memberi ilmu serta pengetahuan mengenai aktivitas 

tabir surya pada sediaan serum serum ekstrak daun pacar air  

(Impatiens   balsamina   L.). 

b. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk menambah serta 

mengembangkan pengetahuan dari wawasan mengenai aktivitas 

serum ekstrak daun pacar air  (Impatiens   balsamina   L.) 

c. Manfaat bagi masyarakat 

Penelitian ini meningkatkan kesadaran tentang khasiat tanaman 

lokal dan mendorong masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya 

alam secara berkelanjutan serta diharapkan menjadi salah satu 

alternatif pemilihan tabir surya dari bahan alam untuk masyarakat. 

d. Manfaat bagi Institusi 
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Sebagai tambahan kepustakaan di perpustakaan fakultas maupun 

universitas serta referensi bagi penelitian serupa lanjutan agar 

mendapatkan metode dan hasil terbaru.  


